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ABSTRAK

Silva Novia : Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas
VIII SMPN 1 Hulu Kuantan

Pada dasaranya peserta didik dalam proses belajar matematika selalu
berhadapan dengan masalah yang perlu dipecahkan untuk mendapatkan
penyelesaianya. Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu
kemampuan yang perlu dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil tes di SMPN 1 Hulu Kuantan dapat dilihat bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah dengan rata-ratanya
adalah 11,4% pada setiap indikator. Hal ini disebabkan oleh peserta didik yang
kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran serta pendekatan yang
digunakan belum mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan adalah pendekatan realistic mathematics education (RMFE). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan
pendekatan RME lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan
pendekatan konvensional di kelas VIII.

Jenis penelitian ini adalah quasi-experiment dengan rancangan penelitian
nonequivalent posttest only control group design. Populasi pada penelitian ini
yaitu peserta didik kelas VIII SMPN 1 Hulu Kuantan, dengan kelas VIII.1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIIL.2 sebagai kelas kontrol. Untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik digunakan soal tes
dalam bentuk soal uraian yang memuat indikator pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang belajar menggunakan pendekatan RME lebih baik daripada peserta didik
yang belajar menggunakan pendekatan konvensional di SMPN 1 Hulu Kuantan

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Realistic Mathematics
Education
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk
melatih peserta didik berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Pendidikan di
era sekarang memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang lebih baik. Sama halnya dengan matematika yang mengambil peran dalam
bidang ilmu pengetahuan khususnya dalam memecahkan masalah di kehidupan
sehari-hari. Selain itu, Rosdianwinata (2015: 1) berpendapat bahwa matematika
juga berpengaruh terhadap penataan cara berfikir terutama dalam pembentukan
kemampuan menganalisis, membuat sintesis, melakukan evaluasi hingga
kemampuan memecahkan masalah serta menerapkannya dikehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang harus dicapai. Berdasarkan Permendikbud nomor 58 tahun 2014
tentang pedoman mata pelajaran matematika SMP, kemampuan memecahkan
masalah matematika meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Shadiq (2014: 13)
menegaskan kembali bahwa kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran
matematika diantaranya peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah.

Oleh sebab itu, salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan
oleh seorang peserta didik adalah kemampuan pemecahan masalah.

Pengembangan kemampuan ini dapat dilihat dari proses belajar dan hasil belajar



peserta didik. Penggunaan kemampuan matematis yang sesuai dengan
permasalahan dapat menjadikan gagasan atau ide-ide matematika yang lebih
konkret menjadi lebih sederhana dan membantu peserta didik untuk memecahkan
masalah yang kompleks (Widana, 2021 : 457).

Proses menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam cerita,
teks, tugas-tugas, dan situasi-siatusi dalam kehidupan sehari-hari merupakan
artian dari pemecahan masalah dalam matematika. Oleh karena itu, salah satu
pertanyaan atau soal yang termasuk dalam masalah matematika adalah soal dalam
bentuk cerita.

Sebagian besar pendidik menganggap suatu soal cerita sebagai masalah, tanpa
mempersoalkan kegiatan kognitif apa yang dituntut untuk menyelesaikan soal
tersebut. Soal-soal seperti ini biasanya diberikan sebagai aplikasi dari suatu
prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari. Dengan
demikian, peserta didik terbiasa untuk mengingat rumus dan melakukan prosedur
perhitungan yang rutin untuk menjawab apa yang ditanyakan pada soal (Suendarti,
2019: 28). Proses pembelajaran seperti ini menyebabkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik tidak akan menunjukkan perkembangan yang signifikan.

Secara umum rangkaian pembelajaran matematika meliputi kegiatan
pemberian konsep, contoh soal, dan pengerjaan soal-soal latihan. Soal latihan
tersebut merupakan soal-soal dengan langkah penyelesaian yang mirip contoh
soal dan memungkinkan peserta didik hanya menghafalkan langkah-langkah
penyelesaian yang telah diajarkan. Pembelajaran seperti ini dapat dikatakan

sebagai pembelajaran yang monoton, sehingga peserta didik menjadi bosan dan



tidak tertarik lagi dengan pembelajaran yang dilakukan. Akibatnya, begitu
pelajaran selesai, materi yang dipelajari pun dilupakan (Hudojo, 1988: 103).
Proses pembelajaran seperti itu akan berdampak pada pengetahuan yang telah
diperoleh peserta didik menjadi kurang bermakna dan cepat terlupakan. Untuk itu,
NCTM (2000: 51) menganjurkan agar pembelajaran matematika memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan baru melalui
pemecahan masalah. Namun, pembelajaran matematika selama ini belum
memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik dikatakan baik
apabila telah memenuhi indikator pemecahan masalah. Indikator pemecahan
masalah dalam Permendikbud nomor 58 tahun 2014, yaitu:
Memahami masalah
Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah
Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk
Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah
Menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah

Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah
Menyelesaikan masalah

o

R mme oo

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
penting dimiliki oleh setiap peserta didik, sehingga peserta didik memiliki pemikiran
yang kritis dan analitis dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah di
kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah akan memiliki pemahaman yang baik mengenai masalah yang
dihadapi, memiliki keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang
relevan, menganalisis, menemukan dan mengembangkan strategi yang tepat untuk

dapat menemukan hasil yang diharapkan untuk menyelesaikan masalah.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 31 Oktober
hingga 5 November 2022 di kelas VIII SMPN 1 Hulu Kuantan, didapatkan gambaran
mengenai pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas. Pada awal
pembelajaran pendidik bersama peserta didik menyiapkan diri untuk memulai
pembelajaran. Kemudian pendidik mengajak peserta didik untuk mengingat kembali
materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Peserta didik akan memperhatikan dan
menyimak apa yang dijelaskan pendidik mengenai materi pembelajaran dan beberapa
contoh soal yang diikuti dengan langkah penyelesaiaannya.

Selanjutnya, peserta didik akan diberikan beberapa soal latihan dan diminta
untuk mengerjakannya dengan prosedur atau langkah pengerjaan yang hampir
sama dengan contoh soal. Pada saat pembelajaran berlangsung, masalah nyata
yang dekat dengan peserta didik masih belum digunakan sebagai bentuk dasar
atau fondasi dalam membangun konsep matematika peserta didik, melainkan ini
digunakan sebagai bentuk aplikasi suatu konsep matematika sehingga sering
disebut sebagai kesimpulan atau penutup dari proses pembelajaran.

Pembelajaran yang dilaksanakan belum melibatkan peserta didik secara utuh
untuk aktif dalam membangun pengetahuan konsep sendiri dan belum mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh sebagian besar peserta didik hanya mendengarkan dan menerima
materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga peserta didik cenderung
menghafal konsep, rumus, ataupun prosedur penyelesaian masalah. Akibatnya,
peserta didik dapat melupakan materi-materi yang sudah dipelajarinya dengan

mudah. Ketika mengerjakan soal-soal dengan prosedur pengerjaan yang berbeda



dari contoh soal atau soal nonrutin, pada umumnya peserta didik akan kesulitan
untuk menyelesaikannnya.

Pada dasarnya, pendidik sudah menerapkan pembelajaran matematika sesuai
dengan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik melalui model pemelajaran
langsung. Pendidik telah melakukan beberapa upaya agar peserta didik terlibat
aktif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan memberikan
soal-soal nonrutin sebagai penerapan dari materi yang diajarkan.

Pendidik memberikan soal-soal nonrutin setelah satu kompetensi dasar
disajikan sebagai bentuk aplikasi suatu konsep matematika. Namun, hal tersebut
masih belum mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Alasan lainnya dikarenakan permasalahan nonrutin yang dikerjakan peserta
didik masih sedikit, sehingga mereka belum terlatih dalam menyelesaikannya.

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Hulu Kuantan terlihat dari jawaban peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Data jawaban yang diperoleh berdasarkan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada materi aljabar yang
dilakukan pada tanggal 31 oktober 2022 di kelas VIII. 1 dan kelas VIII. 2 sesi 1 dan
2. Dalam tes tersebut, diberikan 2 soal untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Berikut untuk soal yang pertama disajikan soal
uraian yang memuat indikator pemecahan masalah.

“Elsa sangat ingin membeli sepotong kue coklat dan segelas jus jeruk dari sebuah
toko makanan, tapi ia khawatir uangnya yang Rp 9.000,00 tidak mencukupi.
Karena Flsa segan untuk bertanya langsung kepada pelayan toko, ia mulai
mengamati orang-orang yang membeli kue coklat dan jus jeruk yang ia inginkan.
Ia memperhatikan seseorang membayar Rp23.000,00 untuk 2 potong kue coklat



dan 3 gelas jus jeruk, sedangkan yang lain membayar Rp 21.000,00 untuk 4
potong kue coklat dan 1 gelas jus jeruk. Bisakah Elsa membeli sepotong kue
coklat dan segelas jus jeruk dengan uang miliknya?

a. Tentukanlah apa saja informasi yang yang diketahui dan ditanyakan pada soal!

Buatlah model matematika dari informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal!
Tulislah rencana penyelesaian yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban soal!
Carilah jawaban soal sesuai rencana penyelesaian yang telah dibuat!

Buatlah kesimpulan dari hasil jawaban yang diperoleh!”

°oao o

Salah satu jawaban peserta didik untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban Peserta didik untuk Soal No 1
Berdasarkan Gambar 1 diatas terlihat jawaban yang diberikan peserta didik
terhadap soal kemampuan pemecahan masalah matematis dengan prosedur
penyelesaian yang belum lengkap. Peserta didik sudah menuliskan beberapa
informasi yang ada pada soal tetapi belum cukup jelas dan lengkap, ia juga tidak

menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa peserta didik ini



masih kurang memahami isi dari soal yang diberikan, sehingga ia salah
mengartikan pertanyaan yang ditanyakan pada soal tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu pada indikator
mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah. Dari jawaban tersebut, peserta didik menuliskan
jawaban mengenai harga kue coklat dan jus jeruk. Sedangkan jawaban yang
diharapkan pada soal ialah bisa atau tidaknya Elsa membeli kue coklat dan jus
jeruk, sehingga peserta didik tersebut belum bisa dikatakan mampu
menyelesaikan masalah sesuai dengan indikator pemecahan masalah yang benar.

Berdasarkan hasil tes untuk soal nomor 1 hanya 5 dari 47 orang peserta didik
yang dapat memenuhi indikator pertama yaitu dapat mengorganisasikan data dan
memilih informasi yang relevan. Untuk merumuskan masalah secara matematis atau
indikator kedua terdapat 7 dari 47 peserta didik yang menemuhi indikator tersebut.

Indikator pemecahan masalah ketiga yaitu memilih dan menggunakan strategi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah hanya dapat diselesaikan oleh 2 dari 47
orang peserta didik. Sedangkan untuk indikator keempat dan ke lima hanya 4 orang
peserta didik yang dapat menyelesaikan masalah dengan benar dan tepat. Berikut
untuk soal kedua disajikan soal uraian yang memuat indikator pemecahan masalah.

“Ami membantu Ibu untuk memanen beberapa buah mangga di kebun yang
beratnya 1/, kg dan 1/, kg. Berat total seluruh mangga yang beratya 1/, kg sama
dengan berat total seluruh mangga yang beratnya 1/2kg. Ibu berjanji akan
memberikan bonus pada Ami sebesar Rp 5.000,00 jika berhasil memanen setiap
10 kg mangga. Jika banyak mangga seluruhnya ada 117 buah, bantulah Ibu
menghitung bonus yang akan diterima Ami!

a. Tentukanlah apa saja informasi yang yang diketahui dan ditanyakan pada soal!

b. Buatlah model matematika dari informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal!
c.  Tulislah rencana penyelesaian yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban soal!



d. Carilah jawaban soal sesuai rencana penyelesaian yang telah dibuat!
e. Buatlah kesimpulan dari hasil jawaban yang diperoleh!”

Salah satu jawaban peserta didik untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban Peserta didik untuk Soal No 2

Berdasarkan Gambar 2 diatas terlihat bahwa peserta didik belum mampu
menuliskan data dan informasi yang diketahui serta persoalan yang ditanyakan
pada soal dengan tepat. Terlihat bahwa peserta didik hanya menuliskan kembali
soal yang diberikan. Pada langkah penyelesaian masalah peserta didik hanya
melakukan operasi matematika terhadap unsur-unsur yang diketahui tanpa
menggunakan rumusan masalah dan strategi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah, sehingga jawaban yang diberikan salah.

Berdasarkan hasil tes untuk soal no 2 hanya 5 dari 47 orang yang dapat
memenuhi indikator pertama yaitu dapat mengorganisasikan data dan memilih

informasi yang relevan. Untuk merumuskan masalah secara matematis hanya



dapat diselesaikan oleh 14 dari 47 orang peserta didik. Indikator pemecahan
masalah ketiga yaitu memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah hanya dapat diselesaikan oleh 4 dari 47 orang peserta
didik. Sedangkan untuk indikator keempat hanya 7 orang peserta didik dan
indikator kelima hanya 2 orang peserta didik yang dapat menyelesaikan dan
menafsirkan masalah dengan benar dan tepat.

Hasil jawaban dari peserta didik tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih tergolong rendah berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Pada Tabel 1
disajikan secara rinci persentase banyak peserta didik yang jawabannya memenuhi
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.

Tabel 1. Persentase Banyak Peserta didik yang Memenuhi Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Persentase Banyak Peserta didik yang
No | Indikator Pemecahan Masalah Matematis Memenuhi Indikator Kemampqan
Pemecahan Masalah Matematis
Soal 1 Soal 2
Mengorganisasikan data dan informasi yang o o
! relevan dalam mengidentifikasikan masalah 10,64% 10,64%
) Menyajikan sugtu rumusan masalah 14,90% 20,78%
secara matematis
Memilih dan menggunakan strategi yang o 0
3 tepat untuk menyelesaikan masalah 4,26% 8,51%
4 | Menyelesaikan masalah 8,51% 14,9%
5 | Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh 8,51% 4,26%

Tabel 1 menunjukkan persentase peserta didik yang mampu menjawab soal
yang memuat indikator pemecahan masalah dimana untuk masing-masing
indikator masih dikategorikan sedikit/rendah. Sebagian besar peserta didik
kebingungan dalam menyusun soal dalam bentuk matematika, serta belum tepat

memilih dan menerapkan strategi dalam memecahkan masalah. Akibatnya, soal
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yang diberikan tidak terselesaikan dan hasil penilaian harian menjadi rendah. Dari
47 peserta didik yang mengikuti penilaian harian, hanya 9 orang peserta didik
yang memperoleh nilai diatas KKM.

Jika dilihat dari hasil tes secara keseluruhan, peserta didik cenderung
menggunakan satu solusi saja dalam merencanakan penyelesaian masalah.
Langkah-langkah pengerjaan peserta didik yang tertulis tidak terorganisasi dengan
baik, sehingga tidak ditemukan langkah pengerjaan atau solusi lain yang mengacu
pada jawaban yang sama. Kondisi ini berdampak pada tujuan pembelajaran
matematika yang tidak bisa tercapai dan akan berpengaruh pada dunia pendidikan
di indonesia. Akibatnya, banyak lulusan sekolah yang pintar secara teori tetapi
tidak pandai dalam mengaplikasikan ilmu yang dimiliki di kehidupan nyata.

Menyikapi hal tersebut, pendidik perlu merancang pembelajaran yang baik dan
mencari solusi terhadap permasalahan tersebut. Penggunaan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik. Pendekatan RME mendorong peserta didik untuk aktif bekerja dan mampu
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajaran yang dilakukan
menjadi lebih bermakna.

Sesuai dengan karakteristik pendekatan RME oleh Treeffers (1991), yaitu
penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematisasi progresif,
pemanfaatan hasil konstruksi peserta didik, interaktivitas, dan keterkaitan,
pembelajaran dengan pendekatan RME diawali dengan memberikan masalah

kontekstual kepada peserta didik. Dengan demikian, mereka terbiasa untuk
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menyelesaikan masalah dengan mengumpulkan dan mengorganisasikan data serta
informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan.

Penggunaan konteks dapat membantu peserta didik memahami masalah dengan
mudah, sehingga ide matematika peserta didik dapat muncul dari masalah tersebut
dan mampu mengerjakan langkah-lagkah selanjutnya dalam pemecahan masalah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Herawati (2018: 113) yang menyatakan bahwa
masalah kontekstual diangkat menjadi starting point dalam pembelajaran. Namun,
konteks dalam pendekatan ini tidak harus selalu situasi nyata yang dialami peserta
didik, tetapi dapat berupa situasi yang mampu dibayangkan peserta didik.

Gravemaijer (1994) mengungkapkan melalui pembelajaran RME peserta didik
awalnya akan mengubah masalah kontekstual kedalam bentuk simbol-simbol
matematika secara informal menggunkan bahasa mereka sendiri (matematisasi
horizontal). Kemudian peserta didik akan membuat formulasi masalah dalam
beragam penyelesaian matematika dengan menggunakan sejumlah aturan
matematika yang sesuai menggunakan bahasa yang lebih formal, dan diakhir
pembelajaran peserta didik akan menemukan algoritma (matematika vertikal).

Proses berfikir peserta didik dimulai dari hal yang konkret kemudian kepada
hal yang lebih abstrak. Dengan kata lain, pembelajaran bergarak didalam dunia
nyata kedalam dunia simbol dan bergerak dalam dunia simbil itu sendiri untuk
menghasilkan suatu konsep, prinsip, atau model matematika dari masalah
kontekstual sehari-hari (Freudenthal, 1991). Pada tahap matematisasi ini peserta
didik dituntut secara mandiri untuk mengasah kemampuan menyajikan suatu

masalah secara matematis dalam berbagai bentuk.



12

Selanjutnya, hasil konstruksi peserta didik dimanfaatkan untuk meningkatkan
kemampuan menggunakan strategi atau pendekatan yang tepat dan bervariasi,
sehingga peserta didik mampu menyelesaikan masalah secara tepat. Setelah itu,
peserta didik didorong untuk bertukar ide, mengkritisi ide peserta didik lain, dan
belajar dari ide-ide tersebut yang dianggap lebih tepat melalui interaktivitas.
Kemampuan menafsirkan hasil jawaban dapat dikembangkan peserta didik saat
mempresentasikan hasil jawaban pada lembar kerja dan presentasi didepan kelas.

Pendekatan RME mengenalkan konsep matematika secara bersamaan dan tidak
terpisah satu sama lain. Dengan demikian, memungkinkan peserta didik mampu
menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya untuk memecahkan
masalah. Pendekatan RME memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan sendiri dan mengemukakan ide-idenya saat memecahkan masalah (De
Lange, 1987). Rangkaian kegiatan RME secara bertahap melatih peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang mereka miliki.

Dalam penerapannya, pendekatan RME dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran dan bagaimana mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan memberikan gambaran masalah yang dekat dengan
peserta didik . Peserta didik akan dilatih untuk berfikir dan menemukan bagaimana
cara menyelesaikan suatu masalah dengan cara dan pemahamannya sendiri.

Oleh karena itu, peserta didik lebih aktif dan mandiri dalam menemukan
konsep dan teori dalam pembelajaran, sehingga mereka mampu menghubungkan
konsep tersebut dengan masalah dikehidupan sehari-hari. Melalui permasalahan

yang diberikan, peserta didik dibimbing untuk menemukan sendiri konsep-konsep
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matematika yang membuat pembelajaran terasa lebih bermakna dan melekat dalam
pikiran peserta didik. Dengan begitu, kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dapat berkembang dengan baik (Munir dan Hijriati, 2020: 38).

Di dalam penelitiannya, Saprizal (2018:47) mengungkapkan bahwa
pendekatan RME dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep-konsep
abstrak matematika yang bertolak pada masalah dikehidupan sehari-hari yang ada
dilingkungan sekitar. Artinya, pembelajaran dengan pendekatan RME diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Hulu Kuantan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah yang muncul dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1. Peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal-soal nonrutin.

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih tergolong rendah
dengan rata-rata 11,4% pada setiap indikator.

3. Pembelajaran yang diikuti peserta didik belum mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII

SMPN 1 Hulu Kuantan tahun pelajaran 2022/2023.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan

pendekatan RME lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan

pendekatan konvensional?”

E.

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

yang belajar menggunakan pendekatan RME lebih baik daripada peserta didik

yang belajar menggunakan pendekatan konvensional.

F.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah:

Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman tentang proses
pembelajaran matematika disekolah untuk menjadi calon tenaga pendidik.
Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam memilih pendekatan yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat kebijakan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika disekolah.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai sumber dan masukan serta bahan
perbandingan dalam penelitian atau pengembangan penelitian dalam

meningkatkan mutu pendidikan.



